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ABSTRACT 

The ease and breadth of information that the community can access makes 
technology like a double-edged sword that can hurt its users, therefore being wise 
and responsible in utilizing technology is important for every individual in the digital 
era, especially for elementary school students. The study aims to explore using 
digital-based teaching materials to instill digital literacy in elementary school 
students learning Indonesian. The research method used was a phenomenological 
qualitative approach, involving teachers and four grade III students as research 
subjects. Data collection was conducted through observation, interviews, and 
document analysis, with data analysis using an interactive cycle. The results 
showed that the use of the Madurese folklore flipbook had a significant positive 
impact by creating fun learning for students, students gained new learning 
experiences, and students who did not have mobile phones could find out how to 
use mobile phones, especially to access learning materials. Nevertheless, there are 
some obstacles in the implementation of digital-based learning, such as Wi-Fi 
network interference and students' lack of focus in following the selected story. 
Teachers can maximize the use of digital-based teaching materials by giving 
intensive attention to students who are less focused and providing additional 
understanding related to the selected story. This research contributes to the 
understanding of students' digital literacy and expands knowledge about the 
development of teaching materials to improve digital literacy at the primary school 
level. 
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ABSTRAK 

Mudah dan luasnya informasi yang dapat diakses oleh masyarakat membuat 
teknologi seperti pedang bermata dua yang dapat melukai penggunanya, oleh 
karena itu bijak dan bertanggung jawab dalam memanfaatkan teknologi menjadi hal 
penting bagi setiap individu di era digital, khususnya bagi siswa sekolah dasar. 
Penelitian bertujuan untuk mengekplorasi penggunaan bahan ajar berbasis digital 
sebagai upaya penanaman literasi digital pada siswa sekolah dasar dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif fenomenologi, melibatkan guru dan empat siswa kelas III 
sebagai subjek penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dan analisis dokumen, dengan analisis data menggunakan siklus 
interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Flipbook cerita rakyat 
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Madura memberikan dampak positif yang signifikan dengan menciptakan 
pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, siswa memperoleh pengelaman 
belajar yang baru, dan siswa yang tidak memiliki Handphone bisa mengetahu cara 
menggunakan Handphone, khususnya untuk mengakses materi pembelajaran. 
Meskipun demikian, terdapat beberapa hambatan dalam penerapan pembelajaran 
berbasis digital, seperti gangguan jaringan Wi-Fi dan kurangnya fokus siswa dalam 
mengikuti cerita yang dipilih. Guru dapat memaksimalkan penggunaan bahan ajar 
berbasis digital dengan memberikan perhatian intensif kepada siswa yang kurang 
fokus dan memberikan pemahaman tambahan terkait cerita yang dipilih. Penelitian 
ini memberikan kontribusi dalam pemahaman literasi digital siswa dan memperluas 
pengetahuan tentang pengembangan bahan ajar untuk meningkatkan literasi digital 
di tingkat sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: literasi digital, pembelajaran bahasa indonesia, sekolah dasar 
 
 
A. Pendahuluan 

Pesatnya perkembangan 

teknologi membuat zaman lebih maju 

dari masa ke masa (Andika, 2022; 

Wiryany dkk., 2022). Adanya era 

digital mampu memberikan dampak 

yang besar diberbagai bidang, 

termasuk dalam dunia pendidikan. 

Pembelajaran yang mulanya 

dilaksanakan selalu di dalam kelas 

dan menggunakan media 

pembelajaran dalam bentuk fisik, 

dengan berkembangnya era digital 

pembelajaran dapat dilakukan dari 

rumah dan media pembelajaran yang 

dapat digunakan juga beragam seperti 

permainanonline yang menunjang 

pembelajaran dan adanya E-Book 

yang mempermudah siswa untuk 

mengakses materi pembelajaran 

diberbagai tempat dan waktu (Dito & 

Pujiastuti, 2021; Kholifah, 2022; 

Nengrum dkk., 2021; Rahmasari, 

2021; Rofiq dkk., 2022; Utari dkk., 

2021). 

Perkembangan teknologi yang 

pesat tentu memiliki dampak positif 

dan negatif bagi penggunanya. 

Adanya teknologi membuat 

seseorang dapat mengakses berbagai 

informasi dengan waktu yang singkat, 

berkomunikasi dengankerabat yang 

jauh dan mempermudah pekerjaan. 

Namun dengan adanya teknologi juga 

dapat menimbukan kejahatan-

kejahatan di dunia maya, seperti 

cyberbullying, peretasan data pribadi, 

dan konsumsi konten-konten negatif 

dan berita hoax (Abaido, 2020; 

Macaulay dkk., 2022; Saputra dkk., 

2022; Shin & Kim, 2023; Taqiyya & 

Riyanto, 2020; Zebua, 2023). Mudah 

dan luasnya informasi yang dapat 

diakses oleh masyarakat membuat 
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teknologi seperti pedang bermata dua 

yang dapat melukai penggunanya, 

oleh karena itu bijak dan bertanggung 

jawab dalam memanfaatkan teknologi 

menjadi hal penting bagi setiap 

individu di era digital saat ini.  

Literasi digital merupakan 

kemampuan untuk menggunakan, 

memahami, dan mengveluasi 

informasi yang diperoleh dari media 

digital dan menggunakan informasi 

yang diperoleh dari media digital 

dengan bijak (Syafrial, 2023; Tuna, 

2022). Literasi digital menjadi sebuah 

kemampuan yang esensial bagi setiap 

individu di era digital saat ini, termasuk 

siswa sekolah dasar (Setiani & 

Barokah, 2021). 

Siswa sekolah dasar merupakan 

generasi penerus bangsa yang 

nantinya akan akan tumbuh, 

berkembang, dan berkarya di dunia 

digital yang lebih canggih lagi 

(Hidayat, 2021; Mariati dkk., 2021; 

Prasrihamni dkk., 2022). Oleh sebab 

itu penting untuk menanamkan literasi 

digital pada siswa sekolah dasar 

sedini mungkin. Literasi digital 

nantinya akan membantu mereka 

untuk memanfaatkan teknologi 

dengan aman, bertanggung jawab, 

dan dapat memberikan dampak positif 

bagi dirinya dan orang lain (Hidayat, 

2021; Purwanti dkk., 2022; Wati & 

Madkur, 2021). 

Berdasarkan studi pendahuluan 

yang peneliti lakukan melalui obsevasi 

dan wawancara kepada guru kelas III 

di SDN Pagaan Laok I Sumenep, guru 

menggunakan E-book kumpulan 

cerita rakyat berbasis digital dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. E-

book yang digunakan oleh guru 

terdapat beberapa barcode untuk 

menuju cerita rakyat yang ada di 

internet. Guru melalukan hal tersebut 

dengan tujuan untuk membiasakan 

siswa untuk menggunakan teknologi 

dan mengakses informasi dari internet 

sejak dini. 

Peneliian yang dilakukan oleh 

Arima dkk., (2022) mengenai 

“Pengaruh Literasi Digital terhadap 

Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar 

Kota Makassar” mengungkapkan 

bahwa literasi digital memiliki 

pengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Hasil penelitian ini juga 

merekomendasikan kepada guru 

untuk memanfaatkan media digital 

untuk membuat media pembelajaran 

yang menarik dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.   

Kirana & Ninawati, (2023) juga 

mengungkapkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan berbicara 
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siswa kelas rendah sebelum dan 

sesudah diterapkan media pop up 

book berbasis literasi digital. Dari 

penelitian ini dapat diketahu bahwa 

penggunaan media pop up book 

berbasis literasi digital yang 

diterapkan di kelas rendah mempu 

meningkatkan kemampuan berbicara 

siswa. Selain itu, literasi digital juga 

dapat menjadi salah satu strategi agar 

siswa di sekolah dasar dapat 

menghadapi era 4.0 dengan 

menguatkan karakter siswa secara 

sistematis dan efektif seperti yang 

dikemukakan oleh Nisa dkk., (2023) 

dalam penelitiannya mengenai 

“Penguatan Pendidikan Karakter 

melalui Literasi Digital di Sekolah 

Dasar”. 

Penelitian mengenai literasi 

digital pada siswa sekolah dasar telah 

dilakukan sebelumnya, namun 

kebanyakan penelitian yang dilakukan 

menggunakan pendekatan literature 

review seperti (Dewi dkk., 2021; Nisa 

dkk., 2023; Nugraha, 2022) dan 

pendekatan kuantitatif (Arima dkk., 

2022; Kirana & Ninawati, 2023). 

Namun penelitian dengan pendekatan 

kualitatif masih sedikit dilakukan. 

Perbedaan pendekatan menjadi 

novelty dari penelitian ini. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengekplorasi 

penggunaan bahan ajar berbasis 

digital pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas III. Penelitian ini 

penting untuk dilakukan guna 

memperluas pengetahuan tentang 

literasi digital pada siswa sekolah 

dasar, menjadi referensi bagi guru 

untuk menanamkan literasi digital 

pada siswa sekolah dasar, dan 

menjadi landasan untuk penelitian 

lebih lanjut terkait bidang literasi 

digital. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif fenomenologi. 

Metode ini digunakan untuk 

menggambarkan fenomena yang 

terjadi secara sistematis, koheren, 

dan mendalam terkait penggunaan 

bahan ajar berbasis digital pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

(Moleong, 2019; Sugiyono, 2020). 

Subjek penelitian ini adalah guru dan 

4 siswa kelas III SDN Pragaan Laok I 

Sumenep. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara, dan analisis dokumen. 

Analisis data dilakukan dengan 

menerapkan siklus interaktif dengan 

tahapan pengumpulan data, 

kondensasi data, menyajikan data, 

dan menarik kesimpulan (B. Miles 
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dkk., 2014). Adapun untuk keabsahan 

data dilakukan dengan triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik 

(Sugiyono, 2020). 
 

 

 
 
 
 
 

 
Gambar 1 Siklus Interaktif  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis data, 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada 

kelas III SDN Pragaan Laok I 

menggunakan bahan ajar berbasis 

digital yang berupa Flipbook yang 

berisi kumpulan cerita rakyat Madura 

yang berbentuk barcode yang apabila 

discan dapat mengarahkan siswa ke 

YouTube. Berdasarkan hasil 

wawancara kepada guru kelas III 

penggunaan bahan ajar berbasis 

digital ini bertujuan untuk 

membiasakan siswa untuk 

menggunakan gadget untuk 

mengakses informasi yang positif 

seperti materi pembelajaran. 

Memperkuat pernyataan guru kelas 

III, riset yang dilakukan oleh Hong, 

(2024) menunjukkan bahwa siswa 

yang konsisten menggunakan buku 

digital dapat mendorong literasi digital 

siswa daripada siswa yang 

menggunakan buku tradisional. Siswa 

yang terus menerus menggunakan 

buku digital juga menunjukkan 

ketertarikan kepada literasi digital dan 

lebih percaya diri dalam 

menggunakan perangkat elektronik 

seperti komputer dan tablet. Selaras 

dengan ini, Lulu Fathiyah & Yarti, 

(2022) mengungkapkan bahwa 

pemanfaatan media digital selama 

pembelajaran jarak jauh dapat 

memunculkan interaksi edikatif antara 

siswa dengan guru dan pemanfaatan 

media digital dalam pembelajaran 

memiliki keterkaitan dengan literasi 

digital yang berupa budaya digital, 

keterampilan digital, etika digital, dan 

keamanan digital. 

Gambar 2 Triangulasi Sumber 

Gambar 3 Triangulasi Teknik 
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Guru juga mengungkapkan 

bahwa siswa lebih antusias dalam 

pembelajaran menyimak cerita 

dengan menonton certa rakyat melalui 

gadget masing-masing siswa. Hal ini 

selaras dengan hasil observasi kelas, 

kondisi kelas selama pembelajaran 

siswa terlihat senang dan aktif ketika 

mencari materi dengan menggunakan 

hanphone yang dimiliki, adapun siswa 

yang tidak memiliki Handphone 

menggunakan tablet milik sekolah dan 

Handphone milik guru. Mulyati & 

Iskandar, (2023) menyatakan dengan 

melibatkan teknologi dalam 

pembelajaran dengan adanya media 

pembelajaran yang dikemas dengan 

kreatif dan inovatif dapat 

meningkatkan motivasi dan prestasi di 

dalam kelas. Memperkuat hal ini, 

Ahmad dkk., (2023) melalui 

penelitiannya yang mengembangkan 

buku digital yang didesain menarik 

dan praktis membuktikan siswa 

memperoleh hasil post test yang baik 

dengan nilai rata-rata 86,4. Selain itu, 

pemanfaatan media pembelajaran 

berupa video dapat mempengaruhi 

literasi digital, minat baca, dan hasil 

belajar siswa (Putri & Ahmadi, 2023). 

 
Tabel 1 Faktor Keaktifan Siswa Selama 

Pembelajaran 
 

No Faktor Keaktifan Siswa 
1 Diperbolehkan membawa Hanphone 

ke sekolah 

2 Memperoleh pengalaman belajar 
yang berbeda dari sebelumnya 

3 
Mengetahui cara menggunakan 
Handphone untuk mengakses materi 
pembelajaran 

 

Melalui wawancara kepada 4 

siswa kelas III, terdapat beberapa 

faktor yang membuat siswa antusias 

selama pembelajaran berlangsung. 

Pertama, dengan adanya 

penggunaan gadget siswa dapat 

membawa Handphone ke sekolah. 

Kedua, siswa memperoleh 

pengalaman yang baru dengan 

pembelajaran menggunakan gadget 

pribadi untuk dapat mengakses materi 

pembelajaran, karena selama ini 

menggunakan buku dan proyektor 

saja. Ketiga, siswa yang tidak memiliki 

gadget pribadi tetap bisa mengikuti 

pembelajaran dan bisa mengetahui 

cara penggunaan gadget, utamanya 

untuk mengakses materi yang 

disediakan oleh guru.  

 
Tabel 2 Hasil Pengamatan Penggunaan 

Bahan Ajar Berbasis Digital 
 

Aspek Hasil Pengamatan 
Aktivitas awal 
pembelajaran 

Guru memulai kelas 
dengan berdo’a bersama 
dan menggunakan 
pendekapan apersepsi 
dengan menanyakan 
siswa mengenai cerita 
apa yang sering dibaca 
dan didengar oleh siswa. 
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Interaksi guru 
dengan siswa 

Interaksi guru dan siswa 
terlihat instens pada saat 
apersepsi kelas. Siswa 
mendengarkan 
penjelasan guru dengan 
seksama pada saat 
penjelasan penggunaan 
Handphone dan Flipbook 

Penggunaan 
materi 
pembelajaran 

Guru menggunakan 
Flipbook yang berisikan 
barcode kumpulan cerita 
rakyat dan siswa 
dibebaskan memilih 
cerita yang akan 
ditonton. 

Partisipasi 
siswa 

Siswa antusias pada saat 
menyimak certa rakyat di 
masing-masing gadget 
yang dimiliki. Siswa juga 
antusias untuk 
berganitan menceritakan 
kembali cerita yang telah 
ditonton pada teman 
kelasnya 

 

Guru kelas III menyatakan 

bahwa penggunaan bahan ajar 

Flipbook ini hanya untuk kumpulan 

cerita rakyat saja, agar siswa dapat 

menyimak cerita yang ada di Flipbook 

melalui gadget masing-masing siswa. 

Adapun penjelasan materi dan 

penugasan dilakukan oleh guru 

seperti biasa dengan cara 

konvensional melalui lembar kegiatan 

peserta didik. Berdasarkan analis 

dokumen, tujuan pembelajaran yang 

dirancang untuk siswa mampu 

memahami ide pokok dari sebuah 

cerita dengan tepat, siswa mampu 

memahami dan memaknai cerita yang 

didengar dengan baik, siswa mampu 

menceritakan kembali cerita yang 

didengarkan menggunakan bahasa 

yang baik dan santun, siswa mampu 

mengunkapkan pesan yang 

disampaikan dalam cerita dengan 

benar. 

Meskipun pembelajaran dengan 

menggunakan bahan ajar berbasis 

digital berlangsung baik dan siswa 

antusias dalam pembelajaran, namun 

dalam pelaksanaannya masih 

terdapat hambatan. Guru kelas III 

menyampaikan bahwa Wi-Fi sekolah 

terkadang mengalami gangguan yang 

membuat siswa kesulitan dalam 

membuka link dan melakukan scan 

barcode untuk membuka cerita yang 

ada di dalam Flipbook. Selain itu, 

siswa di kelas III yang tergolong aktif, 

kurang fokus pada cerita yang dipilih 

dan sering berganti cerita mengikuti 

temannya. 

 

E. Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan bahan ajar berbasis 

digital dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas III SDN Pragaan 

Laok I Sumenep memberikan dampak 

positif yang signifikan.  Penggunaan 

Flipbook berisi kumpulan cerita rakyat 

Madura dengan barcode yang 

mengarahkan siswa ke konten video 

YouTube mampu memperkaya 
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pengalaman pembelajaran siswa dan 

meningkatkan minat serta motivasi 

belajar peserta didik. Meskipun 

demikian, terdapat beberapa 

hambatan yang dihadapi dalam 

penerapan pembelajaran berbasis 

digital, seperti gangguan jaringan Wi-

Fi yang membuat siswa kesulitan 

mengakses konten digital dan 

kurangnya fokus siswa dalam 

mengikuti cerita yang dipilih. Upaya 

yang dapat guru lakukan untuk 

memaksimalkan penggunaan bahan 

ajar berbasis digital dalam 

pembelajaran Bahasa Indoensia 

dengan memberikan perhatian yang 

lebih intens kepada siswa yang 

kurang fokus pada cerita rakyat yang 

dipilih dan memberikan pemahaman 

apabila ada yang tidak dipahami oleh 

siswa terkait cerita rakyat yang dipilih. 

Penelitian terkait literasi digital pada 

tingkat sekolah dasar masih perlu 

untuk diperluas, utamanya penelitian 

terkait pengembangan bahan ajar 

untuk meningkatkan literasi digital 

siswa. 
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